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 Exclusive breastfeeding plays a crucial role in supporting infant health and 
growth, however, its success can be influenced by a mother's 
breastfeeding self-efficacy (BSE). This study aimed to analyze the 
relationship between the four sources of BSE, namely performance 
accomplishment, vicarious experience, social persuasion, and 
physiological and emotional states and the success of exclusive 
breastfeeding. This quantitative, cross-sectional study involved 98 
breastfeeding mothers with infants aged 6–12 months at the Andalas 
Community Health Center in Makassar City between March 12 and April 12, 
2026. Participants were selected using purposive sampling. Data were 
collected via a researcher-developed structured questionnaire and 
analyzed using the Chi-square test and binary logistic regression. 
Performance accomplishment was found to be significantly associated 
with exclusive breastfeeding success (OR = 41.637; 95% CI: 5.95–291.49; p 
< 0.001), indicating that mothers with high levels of performance 
accomplishment had 41,6 times higher odds of successfully exclusively 
breastfeeding. Social persuasion (OR = 8.418; 95% CI: 1.14–62.11; p = 
0.037) and physiological and emotional states (OR = 7.360; 95% CI: 1.05–
51.73; p = 0.045) were also significantly associated with exclusive 
breastfeeding success. Conversely, vicarious experience did not show a 
significant association (OR = 2.133; 95% CI: 0.33–13.83; p = 0.427). 
Performance accomplishment is the strongest predictor among the four 
sources.  
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 Abstrak  
 Pemberian ASI eksklusif berperan penting dalam mendukung kesehatan 

dan pertumbuhan bayi, namun kesuksesannya dapat dipengaruhi oleh 
efikasi diri ibu dalam menyusui. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara empat sumber efikasi diri ibu menyusui, 
yaitu pencapaian kinerja, pengamatan terhadap oranglain, persuasi sosial, 
serta kondisi fisiologis dan emosional dengan kesuksesan pemberian ASI 
eksklusif. Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional ini 
dilakukan terhadap 98 ibu menyusui yang memiliki bayi berusia 6–12 bulan 
di Puskesmas Andalas, Kota Makassar, pada periode 12 Maret hingga 12 
April 2026. Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang dikembangkan oleh 
peneliti dan dianalisis menggunakan uji Chi-square serta regresi logistik 
biner. Pencapaian kinerja terbukti berhubungan secara signifikan dengan 
keberhasilan pemberian ASI eksklusif (OR = 41,637; 95% CI: 5,95–291,49; p 
< 0,001), yang menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pencapaian kinerja 
tinggi memiliki peluang 41,6 kali lebih besar untuk berhasil memberikan 
ASI eksklusif. Persuasi sosial (OR = 8,418; 95% CI: 1,14–62,11; p = 0,037) 
serta kondisi fisiologis dan emosional (OR = 7,360; 95% CI: 1,05–51,73; p = 
0,045) juga berhubungan secara signifikan dengan kesuksesan pemberian 
ASI eksklusif. Sebaliknya, pengalaman perwakilan tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan (OR = 2,133; 95% CI: 0,33–13,83; p = 0,427). 
Pencapaian kinerja merupakan prediktor terkuat di antara keempat sumber 
tersebut. 

 

 

PENDAHULUAN 
Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan 

sumber utama energi dan nutrisi bagi bayi selama 

enam bulan pertama kehidupan (WHO, 2025a). 

Menyusui secara langsung merupakan salah satu 

intervensi paling efektif dalam mendukung 

kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan 

perkembangan bayi (WHO, 2025b). Selain 

memenuhi kebutuhan gizi, pemberian ASI juga 

berperan dalam menurunkan risiko kematian bayi 

dan penyakit tidak menular di masa depan (Mondal 

et al., 2025). Manfaat menyusui tidak hanya 

dirasakan oleh bayi, tetapi juga oleh ibu, termasuk 

menurunkan risiko kanker payudara dan ovarium 

serta memberikan manfaat terhadap kesehatan 

metabolik (McGovern et al., 2025). Manfaat 

tersebut telah banyak dibuktikan, cakupan ASI 

eksklusif secara global masih belum optimal. Pada 

tahun 2024, cakupan ASI eksklusif secara global 

mencapai 48%, dengan variasi antarwilayah, yaitu 

Afrika Barat dan Tengah sebesar 38%, Eropa 

Timur sebesar 35%, dan Asia Timur dan Pasifik 

sebesar 42% (Unicef, 2025). 

 

 

Capaian tersebut masih berada di bawah 

target global WHO sebesar 50% (WHO & Unicef, 

2025). Di Indonesia, cakupan ASI eksklusif 

menunjukkan peningkatan dari 56,9% pada tahun 

2021 menjadi 61,5% pada tahun 2022, 63,9% 

pada tahun 2023, dan 74,73% pada tahun 

2024.Namun, capaian tersebut masih berada di 

bawah target nasional sebesar ≥80%. Di Provinsi 

Sulawesi Selatan, cakupan ASI eksklusif juga 

meningkat dari 70,5% pada tahun 2021 menjadi 

77,58% pada tahun 2024 (BPS, 2024; Kemenkes 

RI, 2023). Sementara itu, di Kota Makassar 

cakupan ASI eksklusif mengalami fluktuasi, yaitu 

77,24% pada tahun 2023, meningkat menjadi 

78,99% pada tahun 2024, kemudian menurun 

menjadi 76,61% pada tahun 2025. Pada tingkat 

pelayanan kesehatan, Puskesmas Andalas 

menunjukkan cakupan yang lebih rendah dan 

masih fluktuatif, yaitu sekitar 46% pada tahun 

2023, meningkat menjadi 58% pada tahun 2024, 

dan mencapai 60% pada tahun 2025. Peningkatan 

cakupan tersebut belum sepenuhnya 
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mencerminkan keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif pada tingkat individu.dan masih terdapat 

faktor yang perlu diperhatikan dalam 

mempertahankan praktik menyusui selama enam 

bulan pertama kehidupan bayi. 

Kesuksesan pemberian ASI eksklusif 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

promosi susu formula, keterbatasan tenaga 

kesehatan terlatih, kondisi ibu bekerja yang belum 

sepenuhnya didukung kebijakan ramah menyusui, 

serta norma sosial dan budaya yang belum 

sepenuhnya mendukung praktik menyusui 

(Bicchieri et al., 2022). Upaya peningkatan 

cakupan ASI eksklusif melalui edukasi menyusui, 

peningkatan akses informasi, dan dukungan di 

fasilitas pelayanan kesehatan telah dilakukan, 

tetapi berbagai hambatan masih ditemukan dalam 

praktiknya (WHO, 2022). Di wilayah perkotaan, 

tantangan tersebut juga berkaitan dengan 

keterbatasan konselor laktasi dan gencarnya 

pemasaran susu formula (Vilar-compte et al., 

2021). Keberhasilan ASI eksklusif tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan informasi dan 

dukungan eksternal, tetapi juga oleh keyakinan ibu 

terhadap kemampuannya untuk menyusui dan 

mempertahankan praktik tersebut ketika 

menghadapi berbagai hambatan. 

Salah satu faktor psikologis yang berperan 

dalam kesuksesan menyusui adalah efikasi diri 

menyusui yaitu keyakinan ibu terhadap 

kemampuannya untuk menyusui secara berhasil 

(Dennis, 1999). Secara konseptual, BSE 

merupakan penerapan teori efikasi diri Bandura 

dalam konteks menyusui. Bandura menjelaskan 

bahwa efikasi diri dibentuk melalui empat sumber 

informasi utama, yaitu pencapaian kinerja, 

pengamatan terhadap oranglain, persuasi sosial, 

serta kondisi fisiologis dan emosional (Bandura, 

1977, 1986). Dalam konteks menyusui, keempat 

sumber tersebut berperan dalam membentuk 

keyakinan ibu untuk memulai, mempertahankan, 

dan mengatasi berbagai tantangan selama proses 

menyusui (Dennis, 1999; Dennis et al., 2024). 

Pencapaian kinerja berkaitan dengan pengalaman 

keberhasilan menyusui yang pernah dialami ibu 

sebelumnya. Pengalaman perwakilan terbentuk 

melalui pengamatan terhadap orang lain yang 

berhasil menyusui, terutama individu yang 

dianggap memiliki karakteristik serupa. Persuasi 

sosial mencakup dorongan, dukungan, edukasi, 

dan motivasi yang diberikan oleh suami, keluarga, 

teman sebaya, maupun tenaga kesehatan. 

Sementara itu, kondisi fisiologis dan emosional 

mencakup keadaan fisiologis dan psikologis, 

seperti kelelahan, nyeri, stres, kecemasan, dan 

kondisi emosional ibu yang dapat memengaruhi 

persepsi terhadap kemampuan menyusui. 

Keempat sumber tersebut secara teoritis 

memiliki mekanisme yang berbeda dalam 

membentuk efikasi diri menyusui. Pencapaian 

kinerja dianggap sebagai sumber yang kuat karena 

berasal dari pengalaman langsung; keberhasilan 

menghadapi masalah menyusui dapat 

memperkuat keyakinan ibu, sedangkan 

pengalaman kegagalan dapat menurunkannya. 

Pengalaman perwakilan memungkinkan ibu 

memperoleh keyakinan melalui pengamatan 

terhadap keberhasilan ibu lain dalam menyusui. 

Persuasi sosial dapat memperkuat keyakinan 

melalui dukungan dan penguatan verbal dari 

lingkungan sosial maupun tenaga kesehatan. 

Sementara itu, kondisi fisiologis dan emosional 

memengaruhi cara ibu menilai kemampuan dirinya 

dalam menghadapi proses menyusui, terutama 

ketika mengalami kelelahan, nyeri, stres, atau 

kecemasan. 

Keempat sumber tersebut tidak hanya 

membentuk BSE secara keseluruhan, tetapi juga 

berpotensi memberikan kontribusi yang berbeda 

terhadap kemampuan ibu dalam mempertahankan 

pemberian ASI eksklusif selama enam bulan 

pertama. 

Sejumlah penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara BSE dan keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif. Widyawati dan 

Mustikaningrum (2025) menemukan adanya 

hubungan antara efikasi diri menyusui dan 

kesuksesan pemberian ASI eksklusif. Hasil serupa 

juga ditemukan oleh Rohaya et al., (2024) yang 

menunjukkan hubungan signifikan antara efikasi 



18 

 

Andi Nurhidayah Sri Ramadhani / Hubungan Empat Sumber Efikasi Diri Ibu Menyusui Dengan Kesuksesan 

Pemberian Asi Eksklusif Di Puskesmas Andalas 

diri menyusui dan keberhasilan ASI eksklusif. 

Namun, temuan tersebut belum sepenuhnya 

konsisten Assunção et al., (2023), tidak 

menemukan hubungan yang signifikan antara 

efikasi diri menyusui dan keberhasilan ASI 

eksklusif. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan antara BSE dan keberhasilan 

ASI eksklusif masih perlu dikaji pada konteks 

populasi dan pelayanan kesehatan yang berbeda. 

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya menilai 

BSE sebagai konstruk secara keseluruhan, 

sehingga informasi mengenai sumber pembentuk 

BSE yang secara spesifik berkaitan dengan 

keberhasilan ASI eksklusif masih terbatas. 

Kajian tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian berupa masih terbatasnya 

penelitian yang menganalisis hubungan keempat 

sumber pembentuk BSE secara terpisah, yaitu 

pencapaian kinerja, pengalaman perwakilan, 

persuasi sosial, serta kondisi fisiologis dan 

emosional, dengan keberhasilan ASI eksklusif, 

khususnya pada ibu menyusui di tingkat pelayanan 

kesehatan primer. Penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan hubungan BSE dengan keberhasilan 

ASI eksklusif belum sepenuhnya menjelaskan 

sumber efikasi mana yang paling berperan dalam 

keberhasilan tersebut, terlebih terdapat hasil 

penelitian yang tidak konsisten. Penelitian ini 

memiliki kebaruan pada pendekatan analisis BSE 

berdasarkan empat sumber pembentuknya, bukan 

hanya sebagai satu konstruk umum. Pendekatan 

ini penting karena dapat memberikan gambaran 

yang lebih spesifik mengenai aspek keyakinan ibu 

yang perlu diperkuat melalui intervensi pelayanan 

kesehatan, edukasi, konseling, maupun dukungan 

menyusui. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara empat sumber breastfeeding 

self-efficacy, yaitu pencapaian kinerja, 

pengamatan terhadap oranglain, persuasi sosial, 

dan kondisi fisiologis dan emosjonal dengan 

kesuksesan pemberian ASI eksklusif pada ibu 

menyusui di Puskesmas Andalas. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan desain observasional analitik pendekatan 

cross  sectional. Pengukuran variabel independen 

dan dependen dilakukan pada waktu yang sama 

untuk menganalisis hubungan antara empat 

dimensi efikasi diri menyusui yaitu pencapaian 

kinerja pengamatan terhadap oranglain, persuasi 

sosial serta kondisi fisiologis dan emosional, 

dengan kesuksesan pemberian ASI eksklusif. 

Penelitian dilaksanakan pada 12 Maret hingga 12 

April 2026 di wilayah kerja Puskesmas Andalas, 

Kota Makassar. Lokasi penelitian dipilih 

berdasarkan kondisi cakupan pemberian ASI 

eksklusif yang masih belum optimal di wilayah 

tersebut. 

Populasi penelitian adalah seluruh ibu 

yang memiliki bayi berusia 6–12 bulan di wilayah 

kerja Puskesmas Andalas dengan jumlah 130 

orang. Besar sampel sebanyak 98 responden 

ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 5%. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Kriteria inklusi meliputi ibu yang 

memiliki bayi berusia 6–12 bulan, pernah 

menyusui, bersedia menjadi responden, dan 

mampu memahami serta mengisi kuesioner. 

Pemilihan ibu dengan bayi berusia minimal enam 

bulan dilakukan karena status pemberian ASI 

eksklusif dapat dinilai setelah bayi mencapai usia 

enam bulan, sedangkan batas usia maksimal 12 

bulan digunakan untuk membantu meminimalkan 

kemungkinan recall bias terhadap praktik 

pemberian ASI selama enam bulan pertama 

kehidupan. Kriteria eksklusi meliputi ibu dengan 

kondisi kesehatan serius yang menghambat 

proses menyusui, kondisi medis tertentu pada ibu 

atau bayi yang memengaruhi praktik menyusui, 

serta responden yang tidak melengkapi kuesioner. 

Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner terstruktur yang dikembangkan oleh 

peneliti berdasarkan indikator masing-masing 

variabel. Efikasi diri dalam menyusui diukur melalui 

empat dimensi, yaitu pencapaian kinerja sebanyak 
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13 butir, pengamatan terhadap oranglain sebanyak 

5 butir, persuasi sosial sebanyak 7 butir, serta 

kondisi fisiologis dan emosional sebanyak 8 butir. 

Kesuksesan pemberian ASI eksklusif diukur 

menggunakan 13 butir pertanyaan. Seluruh butir 

menggunakan skala Likert lima poin dengan 

rentang skor 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 

(sangat setuju). Skor masing-masing variabel 

diperoleh dengan menjumlahkan skor seluruh butir 

pertanyaan. Responden selanjutnya dikategorikan 

ke dalam kelompok rendah dan tinggi berdasarkan 

nilai titik potong (cut-off point) menggunakan nilai 

tengah skor teoritis dengan rumus:  

 

Uji validitas instrumen dilakukan 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir 

pertanyaan dinyatakan valid karena nilai r hitung 

lebih besar daripada r tabel sebesar 0,273. Uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s 

Alpha, dengan hasil seluruh variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha >0,60 sehingga instrumen 

dinyatakan reliabel. Pengumpulan data dilakukan 

setelah peneliti memperoleh izin pelaksanaan 

penelitian dari pihak terkait di wilayah kerja 

Puskesmas Andalas.  

Pengolahan data dilakukan melalui 

tahapan editing, coding, entry, cleaning, dan 

tabulating. Tahap editing dilakukan untuk 

memeriksa kelengkapan dan konsistensi jawaban 

responden. Setiap jawaban kemudian diberikan 

kode sesuai dengan kategori variabel penelitian, 

kemudian data dimasukkan ke dalam program 

SPSS IBM 2026. Tahap cleaning dilakukan untuk 

memastikan tidak terdapat kesalahan dalam 

pemasukan data, data ganda, atau data yang tidak 

sesuai, sedangkan tabulating dilakukan dengan 

menyusun data ke dalam tabel distribusi sesuai 

dengan variabel yang dianalisis. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

program SPSS. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan 

distribusi masing-masing variabel penelitian dalam 

bentuk frekuensi dan persentase. Analisis bivariat 

dilakukan menggunakan uji Chi-square untuk 

mengetahui hubungan antara masing-masing 

sumber efikasi diri menyusui dengan kesuksesan 

pemberian ASI eksklusif. Analisis multivariat 

dilakukan menggunakan regresi logistik biner 

untuk menganalisis hubungan keempat sumber 

efikasi diri menyusui secara simultan dengan 

kesuksesan pemberian ASI eksklusif serta 

mengidentifikasi dimensi yang memiliki hubungan 

paling kuat dengan variabel dependen.. Hasil 

analisis regresi logistik disajikan dalam bentuk 

koefisien regresi (B), nilai signifikansi (p), odds 

ratio (OR/Exp(B)), dan 95% confidence interval 

(CI). Nilai OR >1 menunjukkan peningkatan 

peluang keberhasilan ASI eksklusif pada kategori 

variabel yang diteliti, sedangkan nilai p <0,05 

menunjukkan hubungan yang bermakna secara 

statistik. 

Penelitian dilaksanakan dengan 

memperhatikan prinsip etika penelitian yang 

melibatkan manusia, meliputi penghormatan 

terhadap otonomi responden, kerahasiaan, 

manfaat, dan tidak merugikan responden. Sebelum 

pengisian kuesioner, responden memperoleh 

penjelasan mengenai tujuan dan prosedur 

penelitian serta diberikan kesempatan untuk 

menentukan secara sukarela apakah bersedia 

berpartisipasi. Persetujuan responden diperoleh 

melalui informed consent. Responden juga 

diberikan informasi bahwa partisipasi bersifat 

sukarela dan memiliki hak untuk menolak atau 

menghentikan keikutsertaan kapan saja tanpa 

konsekuensi. Identitas responden tidak 

dicantumkan dalam instrumen penelitian dan 

seluruh data yang diperoleh digunakan hanya 

untuk kepentingan penelitian serta dijaga 

kerahasiaannya 

 
HASIL  
Analisis Univariat 

Analisis Univariat bertujuan untuk 

menjelaskan karakteristik subjek penelitian. 

Jumlah responden adalah 98 orang, dengan 

karakteristik yang mencakup usia, pendidikan 

terakhir, pekerjaan, jumlah anak (paritas), dan 
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sumber informasi mengenai ASI eksklusif, 

sebagaimana disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Kelompok Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 

< 20 Tahun 

 

2 

 

2,0 % 
20-35 Tahun 90 91,8 % 

> 35 Tahun 6 6,1 % 

Pendidikan Terakhir  

11,2 % SMP 11 
SMA/SMK 48 49,0 % 

Diploma/Sarjana  39 39,8 % 

Pekerjaan  

IRT 64 65,3 % 

PNS 20 20,4 % 

Wiraswasta 14 14,3 % 

Sumber Informasi  

Tenaga Kesehatn 37 37,8 % 
Media Sosial 35 35,7 % 

Keluarga/Teman 26 26,5 % 

Total 98 100 % 

Sumber:(Data Primer,2026) 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berusia 20–35 tahun, yaitu 

sebanyak 90 orang (91,8%), dan jumlah paling 

sedikit berada pada kelompok usia di bawah 20 

tahun, yaitu 2 orang (2,0%); tingkat pendidikan 

tertinggi adalah SMA/SMK sebanyak 48 orang 

(49,0%) dan terendah adalah SMP sebanyak 11 

orang (11,2%). Sebagian besar responden bekerja 

sebagai ibu rumah tangga, yaitu sebanyak 64 

orang (65,3%), sedangkan jumlah paling sedikit 

adalah wiraswasta, yaitu 14 orang (14,3%). 

Sumber informasi utama berasal dari tenaga 

kesehatan, yaitu sebanyak 37 orang (37,8%), dan 

sumber informasi paling sedikit berasal dari 

keluarga/teman, yaitu 26 orang (26,5%). 

 
Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara pencapaian kinerja, 

pengamatan terhadap oranglain, persuasi sosial, 

serta kondisi fisiologis dan emosional dengan 

kesuksesan pemberian ASI eksklusif, 

sebagaimana disajikan dalam tabel berikut: 

 
 

Tabel 2 Analisis Bivariat Pencapaian kinerja, 
Pengamatan Tidak Langsung, Persuasi Sosial, dan 

Kondisi Fisiologis dan Emosional dengan Kesuksesan 
Pemberian ASI Eksklusif 

 

Kesuksesan Pemberian ASI Eksklusif 

 Sukses 

ASI 
Eksklusif 

Tidak 

Sukses 
ASI 

Eksklusif 

Total 

 

 n % n % n % 

Pencapaian Kinerja     

Tinggi 47 48,0 3 3,1 50 51,0 

Rendah 4 4,1 44 44,9 48 49,0 

Total 51 51,5 47 48,5 98 100 

P-Value = 0,000   χ²  (Chi Square) =72,010 

Pengamatan terhadap Oranglain 

Tinggi 18 18,4 12 12,2 30 30,6 

Rendah 33 33,7 35 35,7 68 68,0 

Total 51 51,5 47 48,5 98 100 

P-Value = 0,295   χ²  (Chi Square) =1,097 

Persuasi Sosial 

Tinggi 46 46,9 17 17,3 63 64,3 

Rendah 5 5,1 30 30,6 35 35,7 

Total 51 51,5 47 48,5 98 100 

P-Value = 0,000   χ²  (Chi Square) =31,095 

Kondisi Fisiologis dan Emosional 

Tinggi 44 44,9 4 4,1 48 49,0 

Rendah 7 7,1 43 43,9 50 51,0 

Total 51 51,5 47 48,5 98 100 

P-Value = 0,000   χ²  (Chi Square) =59,189 

Sumber:(Data Primer,2026) 

Tabel 2, menunjukkan bahwa sebagian 

besar ibu dengan pencapaian kinerja tinggi 

berhasil memberikan ASI eksklusif (47; 48,0%), 

sedangkan pada ibu dengan pencapaian kinerja 

rendah sebagian besar tidak berhasil memberikan 

ASI eksklusif (44; 44,9%); terdapat hubungan yang 

signifikan antara pencapaian kinerja dengan 

kesuksesan pemberian ASI eksklusif (p = 0,000). 

Pada ibu dengan pengamatan terhadap orang lain 

yang rendah, sebanyak 33 ibu (33,7%) berhasil 

memberikan ASI eksklusif dan 35 ibu (35,7%) tidak 

berhasil, sedangkan pada ibu dengan pengamatan 

terhadap orang lain yang tinggi, sebanyak 18 ibu 

(18,4%) berhasil dan 12 ibu (12,2%) tidak berhasil; 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengamatan terhadap orang lain dengan 

kesuksesan pemberian ASI eksklusif (p = 0,295). 

Sebagian besar ibu dengan persuasi sosial tinggi 
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berhasil memberikan ASI eksklusif (46; 46,9%), 

sedangkan pada ibu dengan persuasi sosial 

rendah sebagian besar tidak berhasil memberikan 

ASI eksklusif (30; 30,6%); terdapat hubungan yang 

signifikan antara persuasi sosial dengan 

kesuksesan pemberian ASI eksklusif (p = 0,000). 

Sebagian besar ibu dengan kondisi fisiologis dan 

emosional tinggi berhasil memberikan ASI 

eksklusif (44; 44,9%), sedangkan pada ibu dengan 

kondisi fisiologis dan emosional rendah sebagian 

besar tidak berhasil memberikan ASI eksklusif (43; 

43,9%); terdapat hubungan yang signifikan antara 

kondisi fisiologis dan emosional dengan 

kesuksesan pemberian ASI eksklusif (p = 0,000). 

 
Analisis Multivariat 

Analisis multivariat dalam penelitian ini 

menggunakan regresi logistik biner untuk 

menentukan hubungan antara beberapa variabel 

independen dan kesuksesan pemberian ASI 

eksklusif, yaitu Pencapaian Kinerja, Pengamatan 

terhadap orang lain, persuasi sosial, serta kondisi 

fisiologis dan emosional. 

Tabel 3 Uji Kelayakan Model 

Step Chi-Square (X2) df Sig (p-value) 

1 3,548 5 0,616 

   Sumber:(Data Primer,2026) 

Hasil Uji Kelayakan model pada Tabel 3, 

nilai chi-square (χ²) adalah 3,548 dengan derajat 

kebebasan (df) sebesar 5 dan nilai p sebesar 

0,616 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

probabilitas prediksi model dan probabilitas yang 

teramati. 

H0 diterima, yang berarti model regresi 

logistik biner yang digunakan konsisten dengan 

data penelitian, atau dengan kata lain, model 

tersebut sesuai dengan data. Hal ini 

mengimplikasikan bahwa model regresi logistik 

tersebut layak untuk analisis lebih lanjut. 

Model akhir yang terbentuk mencakup 

variabel Pencapaian Kinerja, Persuasi Sosial, serta 

Kondisi Fisiologis dan Emosional. Variabel 

Pengamatan terhadap orang lain tidak disertakan 

dalam model akhir karena tidak memenuhi kriteria 

signifikansi dalam analisis multivariat sehingga 

tidak memberikan kontribusi yang bermakna 

terhadap model regresi tersebut. 

Tabel 4 Uji Keseluruhan Model 

Step 1 Chi-Square 

(X2) 

df Sig (p-value) 

Step 96,683 4 0,000 

Block 96,683 4 0,000 

Model 96,683 4 0,000 

Sumber:(Data Primer,2026) 
Tabel 4 menunjukkan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa model regresi logistik secara keseluruhan 
signifikan, yang berarti bahwa ketiga variabel 
independen secara simultan memiliki hubungan 
dengan variabel dependen. 

 
Tabel 5 Ringkasan Model 

Step  -2 Log 

Likelihood 

Cox & Snell 

R Square 

Nagelkerke 

R Square 

1 39,010 0,627 0,837 

Sumber:(Data Primer,2026) 
Tabel 5 menunjukkan nilai -2 Log 

Likelihood adalah 39,010, dengan nilai Cox & Snell 
R-Square sebesar 0,627 dan Nagelkerke R-
Square sebesar 0,837. Nilai Nagelkerke R-Square 
tersebut menunjukkan bahwa variabel independen 
(Pencapaian  Kinerja, Persuasi Sosial, serta 
Kondisi Fisiologis dan Emosional) menjelaskan 
83,7% variasi Kesuksesan pemberian ASI 
eksklusif, sedangkan sisanya sebesar 16,3% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model 
penelitian. Nilai Nagelkerke R-Square yang tinggi 
menunjukkan bahwa model tersebut memiliki 
kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan 
variabel dependen. 

 
Tabel 6 Uji Regresi Logistik Biner 

Variabel S.E. Wald Sig OR 95% CI 

X1 0,993 14,105 0,000 41,637 5,95-291,49 

X2 0,954 0,631 0,427 2,130 0,33-13,83 

X3 1,020 4,365 0,037 8,418 1,14-62,11 

X4 0,995 4,025 0,045 7,360 1,05-51,73 
Sumber:(Data Primer,2026) 

Hasil analisis regresi logistik biner pada 
Tabel 6, ditemukan bahwa beberapa variabel 
memiliki hubungan pemberian ASI eksklusif, yaitu 
sebagai berikut: 

a. Variabel pencapaian kinerja (X1) dengan 
tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan 
nilai OR sebesar 41,637. Hal ini 
menunjukkan bahwa pencapaian kinerja 
memiliki hubungan positif yang signifikan 
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dengan kesuksesan pemberian ASI 
eksklusif. Nilai OR sebesar 41,637 
menunjukkan bahwa ibu dengan 
pencapaian kinerja yang tinggi memiliki 
kemungkinan 41,637 kali lebih besar untuk 
sukses memberikan ASI eksklusif 
dibandingkan dengan ibu yang memiliki 
pencapaian kinerja rendah. 

b. Variabel persuasi sosial (X3) memiliki nilai 
p sebesar 0,037 (p < 0,05), dan nilai OR 
sebesar 8,418. Hal ini menunjukkan 
bahwa persuasi sosial memiliki hubungan 
positif yang signifikan terhadap 
kesuksesan pemberian ASI eksklusif. Nilai 
OR sebesar 8,418 menunjukkan bahwa 
ibu dengan persuasi sosial yang tinggi 
memiliki kemungkinan 8,418 kali lebih 
besar untuk sukses memberikan ASI 
eksklusif dibandingkan dengan ibu dengan 
persuasi sosial yang rendah. 

c. Variabel kondisi fisiologis dan emosional 
(X4) memiliki nilai signifikansi 0,045 (p < 
0,05) dan nilai OR sebesar 7,360. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kondisi 
fisiologis dan emosional memiliki 
hubungan positif yang signifikan terhadap 
kesuksesan pemberian ASI eksklusif. Nilai 
OR sebesar 7,360 menunjukkan bahwa 
ibu dengan kondisi fisiologis dan 
emosional yang tinggi memiliki 
kemungkinan 7,360 kali lebih besar untuk 
sukses memberikan ASI eksklusif 
dibandingkan dengan ibu dengan kondisi 
yang rendah. 

d. Variabel pengamatan terhadap orang lain 
(X2) memiliki nilai p sebesar 0,427 (p > 
0,05), yang menunjukkan bahwa variabel 
tersebut tidak berhubungan secara 
signifikan dengan kesuksesan pemberian 
ASI eksklusif. Akibatnya, variabel ini tidak 
dimasukkan ke dalam model akhir karena 
tidak memberikan kontribusi yang 
signifikan secara statistik.  
 
Hasil analisis regresi logistik menunjukkan 

bahwa Pencapaian Kinerja (X1) merupakan 
variabel yang memiliki hubungan paling kuat 
dengan kesuksesan pemberian ASI eksklusif 
karena memiliki nilai Exp(B) tertinggi, yaitu 41,637, 
dibandingkan dengan variabel lainnya, Pencapaian 
Kinerja merupakan faktor utama (dominan) dalam 

menentukan kesuksesan pemberian ASI eksklusif 
dalam penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 
Hubungan Pencapaian Kinerja dengan 
Kesuksesan Pemberian ASI Eksklusif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pencapaian kinerja berkaitan dengan kesuksesan 
pemberian ASI eksklusif. Pencapaian kinerja 
merupakan komponen kunci dari efikasi diri dalam 
menyusui, yang membentuk kepercayaan diri ibu 
melalui pengalaman langsung saat menyusui. Ibu 
yang memiliki pencapaian kinerja positif cenderung 
memiliki persepsi kompetensi yang lebih tinggi, 
sehingga mereka lebih mampu mempertahankan 
praktik pemberian ASI eksklusif dibandingkan 
dengan ibu yang tidak memiliki pencapaian kinerja 
atau memiliki pencapaian kinerja negatif. 

Temuan ini sejalan dengan Teori Efikasi 
Diri, yang menyatakan bahwa pencapaian kinerja 
merupakan sumber efikasi diri yang paling kuat 
karena berasal dari pengalaman langsung individu 
(Bandura, 1977). Dalam konteks menyusui, efikasi 
diri yang tinggi memungkinkan ibu untuk lebih baik 
dalam menghadapi tekanan eksternal seperti 
pengaruh keluarga, mitos budaya, dan promosi 
susu formula (Rohaya et al., 2024). 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya 
hubungan antara pengalaman menyusui dan 
kesuksesan pemberian ASI eksklusif (Darwika, 
2026). Ibu dengan pengalaman menyusui 
sebelumnya cenderung memiliki kepercayaan diri 
yang lebih tinggi dan tidak mudah terpengaruh 
oleh tekanan eksternal (Sakinah et al., 2024). 

Penelitian Hutabarat et al., (2025) yang 
melaporkan hasil berbeda, yaitu tidak terdapat 
hubungan antara pengalaman menyusui dan hasil 
pemberian ASI eksklusif. Ketidakkonsistenan ini 
dapat dijelaskan oleh perbedaan dalam populasi 
penelitian, paritas, latar belakang budaya, sistem 
dukungan menyusui, dan ketersediaan layanan 
kesehatan.  

Dalam penelitian ini, sebagian besar 
responden adalah ibu multipara, yang pengalaman 
menyusui sebelumnya kemungkinan besar 
memperkuat efikasi diri mereka dalam menyusui. 
Sebaliknya, penelitian yang lebih banyak 
melibatkan ibu primipara mungkin mendapati 
pengaruh yang lebih kecil dari pencapaian kinerja 
karena ibu yang baru pertama kali menyusui 
memiliki kesempatan terbatas untuk membangun 
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kepercayaan diri melalui pengalaman menyusui 
secara langsung. 

Menurut Teori Efikasi Diri Bandura, 
pencapaian kinerja merupakan sumber efikasi diri 
yang paling berpengaruh karena kesuksesan 
dalam melakukan suatu tindakan meningkatkan 
kepercayaan diri individu untuk melakukan perilaku 
serupa di masa depan. Dalam konteks menyusui, 
Dennis (1999), mengemukakan bahwa ibu dengan 
efikasi diri menyusui yang lebih tinggi cenderung 
lebih mungkin untuk memulai dan melanjutkan 
pemberian ASI meskipun menghadapi berbagai 
kesulitan umum dalam menyusui. Tinjauan 
sistematis terkini mengonfirmasi bahwa efikasi diri 
ibu dalam menyusui yang lebih tinggi secara 
konsisten berkaitan dengan peningkatan dalam hal 
memulai, melanjutkan, dan mempertahankan 
pemberian ASI eksklusif selama enam bulan 
pertama pascapersalinan (Saavedra Sanchez et 
al., 2024). 

Temuan-temuan ini menyoroti pentingnya 
memperkuat intervensi yang dapat meningkatkan 
efikasi diri ibu dalam menyusui sepanjang periode 
antenatal dan pascapersalinan. Edukasi menyusui, 
konseling, dan dukungan profesional yang 
berkelanjutan perlu diintegrasikan ke dalam 
layanan kesehatan ibu dan anak guna 
meningkatkan kepercayaan diri ibu serta 
mendukung kesuksesan pemberian ASI eksklusif. 
 
Hubungan Pengamatan terhadap Oranglain 
dengan Kesuksesan Pemberian ASI Eksklusif 

Pengamatan terhadap oranglain 
merupakan salah satu sumber yang membentuk 
efikasi diri menyusui yang diperoleh melalui 
pengamatan terhadap keberhasilan atau 
kegagalan ibu lain dalam menyusui. Secara 
teoritis, pengalaman ini memengaruhi efikasi diri 
melalui mekanisme perbandingan sosial, yaitu 
ketika individu menilai kemampuan dirinya 
berdasarkan pengalaman orang lain yang 
dianggap memiliki karakteristik serupa. 

Hasil uji regresi logistik biner menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengamatan terhadap oranglain dengan 
kesuksesan pemberian ASI eksklusif di 
Puskesmas Andalas. Meskipun arah hubungan 
menunjukkan kecenderungan positif, temuan ini 
mengindikasikan bahwa pembelajaran melalui 
pengamatan saja belum cukup untuk 
memengaruhi keputusan ibu dalam 
mempertahankan pemberian ASI eksklusif pada 

populasi penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengalaman pribadi secara langsung mungkin 
memiliki peran yang lebih besar dibandingkan 
pengalaman tidak langsung dalam membentuk 
perilaku menyusui. 

Temuan ini sejalan dengan teori efikasi diri 
yang menyatakan bahwa pengamatan terhadap 
oranglain memiliki pengaruh yang lebih lemah 
dibandingkan pencapaian kinerja, karena 
pengaruhnya sangat bergantung pada persepsi 
individu terhadap kesamaan dan relevansi dirinya 
dengan model yang diamati. Apabila pengalaman 
yang diamati tidak dianggap relevan dengan 
kondisi diri, pengaruhnya terhadap pembentukan 
efikasi diri menjadi terbatas. 

Secara kontekstual, tidak adanya 
hubungan yang signifikan dapat dipengaruhi oleh 
keterbatasan interaksi sosial di antara ibu 
menyusui, sehingga proses pembelajaran melalui 
pengamatan belum berlangsung secara optimal. 
Selain itu, pengalaman yang diamati mungkin tidak 
konsisten atau kurang sesuai dengan kondisi 
masing-masing ibu, sehingga belum cukup untuk 
membangun kepercayaan diri dalam menyusui.  

Temuan ini berbeda dengan penelitian 
Darwika (2026), yang menunjukkan adanya 
hubungan antara pengamatan terhadap oranglain 
dengan kesuksesan pemberian ASI eksklusif, yang 
kemungkinan dipengaruhi oleh lingkungan sosial 
yang memungkinkan interaksi lebih intensif 
antaribu. Perbedaan hasil juga dapat disebabkan 
oleh karakteristik responden, paritas, latar 
belakang budaya, serta ketersediaan sistem 
dukungan menyusui yang berbeda pada masing-
masing lokasi penelitian. Secara teoritis, efektivitas 
pengalaman perwakilan juga dipengaruhi oleh 
kualitas paparan, intensitas interaksi, serta 
bagaimana individu menginterpretasikan 
pengalaman yang diamatinya (Rohaya et al., 2024) 

Perspektif Expectancy Theory 
menjelaskan bahwa pengalaman orang lain 
seharusnya dapat membentuk harapan positif 
terhadap kesuksesan menyusui. Namun, 
keterbatasan paparan dan rendahnya relevansi 
pengalaman yang diamati dapat melemahkan 
pengaruh tersebut (Sutton, 2025). Hal ini didukung 
oleh Nasution et al. (2022), yang menyatakan 
bahwa rendahnya pengetahuan ibu dapat 
membatasi pengaruh faktor eksternal terhadap 
perilaku menyusui. 

Temuan ini menunjukkan bahwa program 
kesehatan ibu dan anak tidak sebaiknya hanya 
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mengandalkan pembelajaran melalui pengamatan 
terhadap ibu lain untuk meningkatkan praktik ASI 
eksklusif. Tenaga kesehatan perlu 
mengombinasikan kegiatan dukungan sebaya 
dengan edukasi menyusui yang terstruktur, 
konseling laktasi secara individual, dan dukungan 
keluarga yang berkelanjutan untuk memperkuat 
keyakinan ibu, terutama pada ibu yang baru 
pertama kali menyusui. 

Pengamatan terhadap oranglain dalam 
penelitian ini belum menjadi faktor dominan dalam 
kesuksesan pemberian ASI eksklusif. Oleh karena 
itu, diperlukan penguatan edukasi secara langsung 
dan dukungan sosial yang lebih terstruktur agar 
pembelajaran melalui pengamatan dapat 
memberikan manfaat yang lebih optimal. 
 
Hubungan Persuasi Sosial dengan Kesuksesan 
Pemberian ASI Eksklusif 

Persuasi sosial merupakan salah satu 
komponen efikasi diri menyusui yang berperan 
dalam membentuk keyakinan ibu melalui 
dukungan verbal dari lingkungan sosial, seperti 
suami, keluarga, dan tenaga kesehatan. Dukungan 
tersebut dapat meningkatkan motivasi dan 
kepercayaan diri ibu dalam menjalankan praktik 
ASI eksklusif. 

Hasil analisis regresi logistik biner 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 
antara persuasi sosial dengan kesuksesan 
pemberian ASI eksklusif. Hubungan yang lebih 
lemah dibandingkan pencapaian kinerja tetap 
menunjukkan bahwa dorongan dari lingkungan 
eksternal berperan dalam memperkuat keyakinan 
ibu, terutama ketika menghadapi berbagai 
tantangan selama menyusui. Semakin tinggi 
persuasi sosial yang diterima ibu, semakin besar 
peluang terjadinya kesuksesan pemberian ASI 
eksklusif. Arah hubungan yang positif 
menunjukkan bahwa pembelajaran melalui 
pengamatan saja belum cukup untuk 
memengaruhi keputusan ibu dalam 
mempertahankan pemberian ASI eksklusif pada 
populasi penelitian. 

Temuan ini sejalan dengan teori efikasi diri 
yang menyatakan bahwa persuasi sosial dapat 
meningkatkan efikasi diri, tetapi pengaruhnya lebih 
lemah dibandingkan pengalaman langsung karena 
bergantung pada faktor eksternal dan dapat 
mengalami perubahan. Efektivitas persuasi sosial 
sangat dipengaruhi oleh kualitas, konsistensi, dan 
ketepatan informasi yang diberikan. Penguatan 

positif dari orang yang dipercaya dapat 
meningkatkan keyakinan ibu dalam menghadapi 
kesulitan menyusui, sedangkan informasi yang 
tidak konsisten atau bertentangan dapat 
menurunkan kepercayaan diri dan meningkatkan 
kemungkinan penghentian menyusui lebih dini. 

Dukungan sosial yang diterima ibu belum 
sepenuhnya optimal karena masih ditemukan 
informasi yang tidak konsisten, seperti adanya 
anjuran untuk memberikan susu formula. Persuasi 
sosial dapat memberikan pengaruh yang berbeda, 
yaitu memperkuat maupun melemahkan keyakinan 
ibu, bergantung pada kualitas dukungan yang 
diterima. Mekanisme ini dapat menjelaskan 
mengapa besarnya hubungan persuasi sosial lebih 
rendah dibandingkan pencapaian kinerja, karena 
ibu dapat menerima pesan yang mendukung 
sekaligus pesan yang berpotensi melemahkan 
keyakinannya selama masa menyusui. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Darwika (2026), yang menunjukkan 
adanya hubungan signifikan antara persuasi sosial 
dengan pemberian ASI eksklusif. Beberapa 
penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, 
yaitu tidak ditemukannya hubungan signifikan 
antara dukungan keluarga maupun dukungan 
tenaga kesehatan dengan pemberian ASI eksklusif 
(Dewi et al., 2023; Mustary et al., 2023)., 

Penelitian Retno dan Wiwin (2023) 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 
dukungan suami dengan kesuksesan pemberian 
ASI eksklusif. Perbedaan temuan tersebut dapat 
dipengaruhi oleh karakteristik responden, 
keterlibatan keluarga, norma budaya, serta 
ketersediaan layanan pendukung menyusui pada 
masing-masing lokasi penelitian. Perbedaan 
tersebut menunjukkan bahwa efektivitas persuasi 
sosial sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan 
kualitas interaksi yang diterima ibu. 

Persuasi sosial berkontribusi terhadap 
kesuksesan pemberian ASI eksklusif, tetapi 
pengaruhnya masih terbatas. Kualitas dukungan 
perlu diperkuat melalui edukasi yang konsisten, 
informasi yang akurat, serta keterlibatan 
lingkungan sosial ibu secara berkelanjutan. 

 
Hubungan Kondisi Fisiologis dan Emosional 
dengan Kesuksesan Pemberian ASI Eksklusif 

Kondisi fisiologis dan emosional 
merupakan salah satu komponen efikasi diri 
menyusui yang berkaitan dengan keadaan 
fisiologis dan emosional ibu, seperti stres, 
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kelelahan, dan kenyamanan selama menyusui. 
Kondisi tersebut dapat memengaruhi kepercayaan 
diri ibu sekaligus keberlanjutan pemberian ASI 
eksklusif. 

Hasil uji regresi logistik biner menunjukkan 
adanya hubungan antara kondisi fisiologis dan 
emosional dengan kesuksesan pemberian ASI 
eksklusif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
baik kondisi fisiologis dan emosional ibu, semakin 
besar peluang kesuksesan pemberian ASI 
eksklusif. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kesejahteraan ibu tidak hanya menjadi hasil dari 
keberhasilan menyusui, tetapi juga merupakan 
faktor penting yang memengaruhi keyakinan dan 
ketekunan ibu dalam mempertahankan pemberian 
ASI eksklusif, terutama pada periode awal 
pascapersalinan ketika ibu menghadapi berbagai 
perubahan dan tantangan fisiologis maupun 
emosional. 

Teori efikasi diri, kondisi fisiologis dan 
emosional memengaruhi efikasi diri melalui 
interpretasi individu terhadap keadaan fisiologis 
dan emosional yang dialaminya (Bandura, 1986). 
Ibu yang mengalami stres, kelelahan, atau 
kecemasan cenderung memiliki efikasi diri 
menyusui yang lebih rendah, sedangkan kondisi 
fisiologis dan emosional yang lebih baik berkaitan 
dengan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam 
menyusui (Melo et al., 2021; Shamsdanesh et al., 
2023). Ketidaknyamanan fisiologis dan tekanan 
psikologis dapat memengaruhi persepsi ibu 
terhadap kemampuannya dalam menyusui 
sehingga menurunkan efikasi diri menyusui 
(Sulupadang et al., 2022). Penelitian sebelumnya 
juga menunjukkan bahwa ibu dengan efikasi diri 
menyusui yang lebih tinggi cenderung lebih 
mampu mempertahankan pemberian ASI eksklusif 
dibandingkan ibu dengan efikasi diri yang lebih 
rendah (Saavedra Sanchez et al., 2024). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Darwika (2026), Ramadhani et al. 
(2024), dan Lavionika et al. (2025), yang 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 
kondisi fisiologis dan emosional dengan 
kesuksesan pemberian ASI eksklusif., Hasil 
berbeda ditemukan oleh Hillary et al. (2020), yang 
tidak menemukan hubungan signifikan antara 
kondisi tersebut dengan pemberian ASI eksklusif. 
Perbedaan temuan dapat disebabkan oleh 
karakteristik responden, sistem dukungan selama 
masa pascapersalinan, latar belakang budaya, 
serta akses terhadap pelayanan kesehatan ibu 

yang berbeda pada setiap lokasi penelitian. Faktor-
faktor tersebut dapat memengaruhi cara ibu 
merespons dan menginterpretasikan kondisi 
fisiologis maupun emosional selama periode 
menyusui. 

Kondisi pascapersalinan seperti kelelahan, 
kurang tidur, dan proses adaptasi terhadap peran 
sebagai ibu berpotensi menimbulkan stres yang 
dapat menurunkan motivasi dan kepercayaan diri 
dalam menyusui Kesuksesan pemberian ASI 
eksklusif tidak hanya dipengaruhi oleh 
pengetahuan dan pengalaman ibu, tetapi juga oleh 
kesiapan fisiologis dan kestabilan emosional dalam 
menghadapi berbagai tantangan selama 
menyusui. 

Secara praktis, temuan ini menegaskan 
pentingnya mengintegrasikan dukungan 
psikososial ke dalam program kesehatan ibu dan 
anak. Tenaga kesehatan perlu melakukan 
pemantauan kondisi fisiologis dan emosional ibu 
secara berkala selama pelayanan antenatal dan 
pascapersalinan, memberikan konseling laktasi, 
serta melibatkan keluarga dalam mendukung ibu 
untuk mengurangi stres dan memperkuat 
kepercayaan diri dalam mempertahankan ASI 
eksklusif. 

Kondisi fisiologis dan emosional berperan 
penting dalam kesuksesan pemberian ASI 
eksklusif. Pendekatan pelayanan yang lebih 
komprehensif melalui dukungan emosional, 
konseling laktasi, dan keterlibatan keluarga 
diperlukan untuk membantu ibu mempertahankan 
praktik ASI eksklusif. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi 
pelayanan kesehatan ibu dan anak. Tenaga 
kesehatan perlu memprioritaskan intervensi yang 
dapat memperkuat efikasi diri menyusui melalui 
edukasi menyusui yang komprehensif sejak masa 
antenatal, pendampingan menyusui segera setelah 
persalinan, konseling laktasi, serta dukungan 
berkelanjutan selama masa pascapersalinan. 
Selain itu, keterlibatan suami, anggota keluarga, 
dan kader kesehatan dalam program promosi ASI 
eksklusif dapat memperkuat dukungan sosial dan 
meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam 
mempertahankan pemberian ASI eksklusif. Pada 
tingkat kebijakan, integrasi penilaian efikasi diri 
menyusui dan konseling menyusui ke dalam 
pelayanan kesehatan ibu dan anak secara rutin 
dapat menjadi salah satu upaya untuk 
meningkatkan cakupan ASI eksklusif. 
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Penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan desain longitudinal atau kohort 
prospektif untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih kuat mengenai hubungan temporal antara 
efikasi diri menyusui dengan kesuksesan 
pemberian ASI eksklusif. Penelitian berikutnya 
juga perlu melibatkan populasi yang lebih luas 
serta mempertimbangkan faktor lain, seperti 
dukungan keluarga, kebijakan tempat kerja, 
keyakinan budaya, dan faktor pelayanan 
kesehatan, sehingga dapat memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai determinan 
kesuksesan pemberian ASI eksklusif. 
 
SIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pencapaian 
kinerja, persuasi sosial, serta kondisi fisiologis dan 
emosional memiliki hubungan yang signifikan 
dengan kesuksesan pemberian ASI eksklusif pada 
ibu menyusui di Puskesmas Andalas, sedangkan 
pengamatan terhadap oranglain menunjukkan 
hubungan yang signifikan. Di antara keempat 
dimensi tersebut, pencapaian kinerja merupakan 
faktor yang paling kuat terkait dengan kesuksesan 
pemberian ASI eksklusif, yang menunjukkan 
pentingnya pengalaman keberhasilan menyusui 
sebelumnya dalam memperkuat breastfeeding 
self-efficacy ibu. 
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